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BAB  9
KEMAHASISWAAN

9.1
Organisasi Mahasiswa

Bentuk dan jenis organisasi kemahasiswaan sepenuhnya diserahkan kepada mahasiswa. Dimusyawarahkan bersama seluruh komponen mahasiswa, serta melibatkan manajemen STT POMOSDA sebagai pembina kegiatan.

Organisasi yang dibentuk oleh mahasiswa diharapkan mampu menampung aspirasi dan minat mahasiswa dalam kegiatan-kegiatan yang bersifat ekstra-kurikuler, dan sama sekali bukan untuk mengatur berbagai kebijakan akademik manajemen STT POMOSDA dalam penyelenggaraan pendidikan. 

Aspirasi yang berkaitan dengan kepentingan layanan akademik mahasiswa dapat disampaikan kepada Ketua Jurusan masing-masing atau melalui unit kerja P3AI sebagai unit layanan konsultatif masalah akademik kemahasiswaan.

Aspirasi yang ditampung manajemen STT POMOSDA akan dijadikan sebagai salah satu bahan pertimbangan dalam perencanaan strategis pengembangan layanan sistem manajemen pendidikan.
Model Organisasi Mahasiswa yang diharapkan diantaranya adalah :

· Organisasi Induk


Sebagai wadah pemersatu aspirasi dan kegiatan untuk memperjuangkan kepentingan mahasiswa dan masyarakat sebagai insan akademis.  
Organisasi mahasiswa STT POMOSDA yang sudah ada dan telah disepakati bersama sebagai wadah induk disebut dengan Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM STT POMOSDA).

· Organisasi Unit-unit Kegiatan Peminatan  (UKP)

Organisasi UKP dimaksudkan untuk menampung dan mengupayakan penyaluran minat  dan bakat dalam berbagai kegiatan yang sifatnya sejalan dan ikut menunjang tujuan pendidikan tinggi. Sehingga diharapkan dapat menjadi bekal dalam kehidupan bermasyarakat di kemudian hari. 

Organisasi UKP yang telah ada diantaranya adalah :

· UKP  Kerohanian

· UKP  Olahraga dan Pencinta Alam

· UKP  Seni dan Budaya

· UKP  Keilmuan dan Keahlian 

· UKP  Profesi dan Karir
· Organisasi dalam bentuk perkumpulan lainnya yang tidak menyimpang dari norma-norma kehidupan kampus dan peraturan perundangan  yang telah di atur oleh pemerintah.

9.2     Pembinaan Kegiatan Kemahasiswaan 

Sebagai lembaga pendidikan yang bernaung di bawah “Pondok Modern Sumber Daya At-Taqwa”, STT POMOSDA menyelenggarakan kegiatan kemahasiswaan dengan nuansa Islam yang kuat.  
Kegiatan pembinaan mahasiswa dalam bentuk Program Pondok, diselenggarakan secara paralel dengan kegiatan akademik/kurikuler, bagi mahasiswa tahun pertama (semester I dan II). 
Bagi mahasiswa non-muslim, akan diupayakan bentuk pembinaannya melalui kerja sama dengan organisasi keagamaan setempat sesuai dengan agama mahasiswa yang bersangkutan.  
Sistem Penyelenggaraan Program Pondok dikelola oleh Manajemen “Pondok Modern Sumber Daya At-Taqwa”, dengan dukungan operasi dan manajemen dari semua unit kerja dan  seluruh sivitas akademika STT- POMOSDA.

Dalam menunjang profesi dan disiplin ilmu, mahasiswa dibimbing untuk dapat ikut serta berpartisipasi dalam berbagai ajang lomba kreativitas ilmiah   nasional dan internasional. Demikian juga dengan kegiatan seminar ilmiah dan seminar bernuansa akademis lainnya,  mahasiswa  dibimbing dan didorong untuk dapat menjadi penyelenggaranya.

9.3. 
Sanksi Akademik
A.
Pengertian Sanksi Akademik

Sanksi Akademik adalah hukuman kepada mahasiswa yang dapat berupa peringatan akademik, skorsing, dan pemutusan studi (drop out).

B.
Peringatan Akademik

Peringatan akademik diberikan secara tertulis kepada orang tua/wali (atau lembaga yang mengirim) mahasiswa yang bersangkutan dan dikeluarkan oleh Ketua. 

Hal tersebut dilakukan untuk memberikan peringatan kepada mahasiswa agar bersungguh-sungguh dalam mengikuti kegiatan akademik sehingga tidak mengalami pemutusan studi.

Peringatan Akademik memiliki beberapa tingkatan :

· Peringatan Prestasi Akademik

Diberikan kepada mahasiswa yang memiliki prestasi akademik rendah yang ditunjukkan oleh:

· Indeks Prestasi dan Jumlah Kredit yang dapat diselesaikan 

· Batas waktu studi

· Peringatan Pelanggaran Disiplin Kehidupan Kampus

Diberikan kepada mahasiswa yang menyebabkan terjadinya tindakan yang mengarah kepada pelecehan norma-norma kehidupan akademik, yang dapat ditunjukkan melalui:

· Kedisiplinan rendah dalam  mengikuti kegiatan akademik

· Kelalaian dalam memenuhi kewajiban administratif 

· Sopan santun dan pelanggaran etika akademik

· Membuat keonaran/keributan di dalam kampus

· Diduga kuat melakukan  tindak pidana di dalam kampus

· Peringatan Pencemaran Lembaga

Diberikan kepada mahasiswa yang melakukan kegiatan dan tindakan yang melanggar norma-norma umum di dalam lingkungan sosialnya, berupa:

· Hasutan kepada masyarakat untuk melakukan kegiatan melawan hukum dan meresahkan masyarakat.
· Melakukan tindakan melawan hukum dan telah menjalani penyidikan Kepolisian. 

· Memanfaatkan/mamakai atribut STT POMOSDA dalam melakukan kegiatan yang melanggar norma-norma umum kehidupan masyarakat.

C.
Pemutusan Studi

Pemutusan studi adalah sanksi/hukuman terberat bagi mahasiswa, mahasiswa dinyatakan keluar dari daftar mahasiswa STT POMOSDA.

Pemutusan Studi Hanya dapat dilakukan melalui Surat Keputusan Ketua, setelah menerima masukan atau usulan dari Ketua Jurusan asal mahasiswa yang bersangkutan.

Pemutusan Studi terjadi jika :

· Prestasi Akademik yang tidak memenuhi persyaratan, setelah mahasiswa mendapatkan 2 (dua) kali Surat Peringatan.

· Indeks Prestasi selalu di bawah 2,00 selama 4 (empat) Semester berturut-turut.

· Jumlah Kredit yang dapat diselesaikan tidak mencapai 48 SKS dalam 4 (empat) semester pertama.

· Melampaui batas penyelesaian masa studi, yaitu 16 (enam belas) semester.

· Pelanggaran Disiplin Kelembagaan
· Meninggalkan kegiatan akademik selama 2 (dua) semester berturut-turut tanpa proses cuti kuliah.

· Melalaikan kewajiban administratif dalam 3 (tiga) periode jatuh tempo (sesuai peraturan), tanpa alasan yang jelas. 

· Pelanggaran Pencemaran Lembaga dan Tindakan Melawan Hukum

· Melakukan perkelahian dan kericuhan di dalam Kampus.

· Melakukan perusakan fisik sarana dan prasarana Kampus secara sengaja dan tindakan anarkis lainnya. 

· Melakukan penyelewengan berat dalam tugas sebagai pengelola organisasi kemahasiswaan, seperti korupsi/penyalahgunaan sumber daya organisasi kemahasiswaan untuk tujuan pribadi. 

· Melakukan perbuatan melawan hukum dan norma-norma umum kemasyarakatan dengan menggunakan atribut STT POMOSDA.

· Melakukan tindak pidana umum dengan keputusan pengadilan.

· Melakukan tindakan asusila, mengkonsumsi Narkoba, dan pelanggaran berat terhadap etika dan norma sosial lainnya.

· Melakukan kegiatan “Cyber crime”, yaitu mengganggu, merusak, atau memalsukan data dan informasi milik orang lain atau lembaga tertentu melalui jaringan teknologi informasi.  
· Memalsukan dan membajak produk/jasa yang dihasilkan oleh orang lain atau lembaga tertentu untuk tujuan komersial.
· Terlibat sebagai anggota atau pengurus organisasi/perkumpulan yang dilarang oleh pemerintah.
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